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ABSTRAK 

 Sistem Informasi memegang peran bagi suatu organisasi tidak terkecuali 

pada Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Sumatera Selatan. Pelaksanaan 

kenaikan pangkat yang dilakukan secara baik, teratur dan benar serta dukungan 

sistem informasi yang baik akan menjadi sumber data yang bermanfaat bagi 

proses sistem kenaikan pangkat. Sehingga sistem yang dilakukan dengan optimal 

akan sangat berguna pada instansi pemerintahan. Sistem ini dibuat data Kenaikan 

Pangkat diklasifikasikan berdasarkan : Data Pegawai, Data Staf Kepegawaian, 

Data Atasan Langsung (Pejabat Penilai), Data Atasan Pejabat Penilai, Data Kasub 

Kepegawaian, Data Sekretaris Dinas, Data Kepala Dinas dan BKD. Untuk 

melakukan kenaikan pangkat pegawai harus mencapai SKP (Sasaran Kerja 

Pegawai), penilaian SKP, Penilaian PKP (Prilaku Kerja Pegawai) dengan waktu 

yang ditentukan selama 1 (satu) tahun, dipergunakan salah satu syarat mutlak 

untuk kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil. Manfaat dari Sistem ini yang 

pertama mempermudah Pegawai untuk menjalankan tugas pokok dan fungsi 

sebagai Pegawai Negeri Sipil. Metode pengembangan sistem menggunakan 

Prototype, sistem informasi tersebut dibuat dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP versi 8 dan database MySQL. 

 

Keyword : Sistem, Informasi, Kenaikan Pangkat, Pertambangan, Energi, Berbasis   

                  Web Intranet, Prototype. 
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ABSTRACT 

 Information systems play a role for an organization is no exception to The 

Department of Mines and Energy of South Sumatera Province. Implementation of 

the promotion is done well, regularly and properly and support a good information 

system will be a useful source of data for the system of promotion. So the system 

is done optimally will be very useful to the government agencies. Rank Promotion 

classified as follows : Employees, Staff Officer, Direct Supervisors (Acting 

Assessor), Tops officials Appraisers, Kasub Officer, Secretary of the Department, 

Head of Department and BKD. To continue the promotion of employees should 

reach SKP (Target Employee Work), SKP assessment, PFM Assessment 

(Employee Work Behavior) with the specified time for 1 (one) year, used a 

prerequisite for the promotion of Civil Servants. Prototype system development 

methods used, the information system was created using programming languages 

PHP version 8 and MySQL database.  

 

Keyword : System, Information, of promotion, Mining, Energy, Web-based 

                     Intranet, Prototype. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi sumberdaya alam yang sangat 

potensial, seperti batubara, gas bumi dan panas bumi. Potensi minyak bumi 

sebagian besar berada di Kabupaten Musi Banyuasin dan Muara Enim dengan 

masing-masing sebesar 272.503 MTSB dan 252.397 MTSB. Sedangkan untuk gas 

bumi potensi terbesar berada di Kabupaten Muara Enim 12.477 BSCF disusul 

oleh Kabupaten Musi Banyuasin dengan potensi sebesar 9.384 BSCF. Batubara 

adalah sumber energi terbesar yang dimiliki oleh Provinsi Sumatera Selatan 

dengan cadangan sebesar 24,24 miliar ton atau 48,85 persen dari cadangan 

nasional yang sebesar 57,84 milliar ton. 

Namun sebagai provinsi yang dicanangkan salah satu daerah lumbung 

energi nasional, ternyata Sumatera Selatan belum mampu mencukupi energi 

khususnya untuk kelistrikan, bagi masyarakatnya. Selain itu, masih terbatasnya 

infrastruktur pengangkutan pertambangan batubara, jaringan pipa migas 

mengakibatkan komoditas potensial tersebut masih rendah dalam hal tingkat 

produksinya. Sebagai salah satu instansi yang mengurusi urusan pilihan, 

kewenangan dinas dalam mengelola sub sektor energi dan sumber daya mineral 

secara umum diatur oleh Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 

Pembagian Urusan Pemerintah dimana kewenangan tersebut hanya terbatas untuk 

mengelola sub sektor tersebut yang bersifat lintas kabupaten/kota saja. 
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Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Sumatara Selatan, sebagai salah 

satu Satuan Kerja Pemerintah Daerah (SKPD) yang melaksanakan urusan pilihan 

sektor tersebut, memerlukan dan menetapkan visi yang selaras terhadap kondisi di 

atas berdasarkan kewenangan yang ada, sesuai dengan peraturan perundangan. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2000 yang selanjutnya 

diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2011 tentang Organisasi Dan 

Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Sumatera Selatan dan disesuaikan dengan 

Peraturan Gubernur Nomor 5 Tahun 2012 (http://distamben.sumselprov.go.id). 

Berdasarkan sekilas informasi diatas bahwasannya Provinsi Sumatera 

Selatan dan secara kelembagaan Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi 

Sumatera Selatan sudah bekerja keras untuk membangun  kemajuan suatu daerah 

yang sekarang dinikmati banyak masyarakat baik turis lokal ataupun turis manca 

negara. Dengan kemajuan yang ada pada saat ini yang dinikmati banyak orang tak 

lepas dari tangan-tangan kreatif dan kerja keras Pegawai Negeri Sipil yang ada di 

Sumatera Selatan  dan terkhusus Pada Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi 

Sumatera Selatan. Untuk memacu semangat Pegawai Negeri Sipil dalam 

menjalankan tugasnya, pemerintah telah sejak lama mengeluarkan Peraturan 

Pemerintah yaitu; “Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2002 tentang 

perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan 

Pangkat PNS” dan Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negra Nomor 25 Tahun 

2013 tentang Pedoman Pemberian Persetujuan Teknis Kenaikan Pangkat Pegawai 

Negeri Sipil.  
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Pada kantor Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Sumatera Selatan 

dalam mengusulkan kenaikan pangkat reguler diberikan kepada Pegawai yang 

memenuhi kreteria berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 

tentang Penilaian Prestasi Kerja PNS dan Peraturan Kepala Badan Kepegawaian 

Negara Nomor 1 Tahun 2013 tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan 

Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011, penilaian prestasi kerja dilakukan untuk 

pembinaan karir PNS khususnya dalam persyaratan kenaikan pangkat dan jabatan 

yaitu :  a. Sasaran Kerja Pegawai (SKP) sebagai rencana kerja awal tahun 

 b. Capaian Sasaran Kerja Pegawai akhir tahun 

 c. Prestasi Kerja PNS yang terdiri dari Penilaian SKP dan Penilaian  

    Prilaku Kerja PNS 

Dalam pengajuan kenaikan pangkat cara pemberkasan kenaikan pangkat 

Pegawai Negeri pada Dinas Pertambangan dan Energi,  sistem yang digunakan 

masih menggunakan cara lama atau manual dalam menyelesaikan data kenaikan 

pangkat khususnya. Misalnya data nota dinas kenaikan pangkat, Surat Keputusan 

(SK) Pegawai Negeri Sipil, Surat Keputusan (SK) kenaikan pangkat 2 (dua) tahun 

terakhir dan lain lain.  

Permasalah yang timbul pada sistem pemberkasan kenaikan pangkat dan 

penilaian SKP yang selama ini diproses oleb Sub Bag Umum, Hukum dan 

Kepegawaian masih menggunakan cara lama atau manual sehingga menghabat 

dalam pekerjaan. 
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Pengertian manual pada proses ini adalah penggabungan dari hasil tes 

observasi dan wawancara pada tanggal, 21 Juni 2016 kepada KSB Umum, Hukum 

dan Kepegawaian yaitu bapak Rohimin, ST. 

 Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis berkeinginan untuk membuat 

suatu sistem informasi berbasis web dengan mengangkat judul “ Sistem 

Informasi Kenaikan Pangkat Berbasis Web Intranet Pada Dinas 

Pertambangan Dan Energi Provinsi Sumatera Selatan” dengan menggunakan 

bahasa pemograman PHP dan MySQL sebagai basis data. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan pada Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Sumatera Selatan 

yaitu bagaimana proses pemberkasan kenaikan pangkat Reguler Pegawai Negeri 

Sipil dan penilaian SKP pada Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Sumatera 

Selatan Berbasis Web Intranet ?. 

1.3 Batasan Masalah 

 Agar dalam perancangan sebuah sistem informasi kenaikan pangakat dapat 

mencapai sasaran dan tujuan yang diharapkan, maka permasalahan yang ada 

dibatasi sampai dengan pembuatan dan pembahasan tidak meluas maka 

diperlukan batasan masalah.  Adapun batasan permasalahan yaitu : 

1. Perancangan sistem yang akan dibangun ini hanya mencakup sistem 

informasi kenaikan pangkat dan penilain SKP. 

2. Pengajuan usul kenaikan pangkat 
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a. Karpeg 

b. Sk. CPNS/PNS 

c. Sk. Pangkat/Berkala Terakhir 

d. Surat Tanda Lulus Ujian Dinas (jika pindah golongan) 

e. Surat Pernyataan tidak sedang di jatuhkan hukuman Disiplin tingkat 

sedang/berat 

f. Ijazah Terakhir 

g. SKP (Sistem Kerja Pegawai) 

h. PKP (Prilaku Kerja Pegawai) 

i.  Surat Pengatar Dinas 

3. Tempat cetak & upload data 

1.4       Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1    Tujuan Penelitian 

     Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem informasi kenaikan 

pangakat berbasis web intranet pada Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi 

Sumatera Selatan. 

1.4.2   Manfaat Penelitian 

     Manfaat  penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi penulis 

sendiri dan maupun Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Di antara 

manfaat tersebut yaitu :  

1. Untuk Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempercepat proses kerja Pegawai  pada 

Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Sumatera Selatan. 
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3. Untuk Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang  Hasil penelitian ini 

supaya dapat menambah bacaan ilmiah bagi para mahasiswa dan mahasiswi 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang . 

4. Untuk penulis dapat berbagai pengetahuan dan pengalaman berdasarkan 

perbandingan teoritis dan praktis dilapangan terutama yang berhubungan  

dengan sistem informasi manajemen serta membuka pemikiran yang baru 

sebagai pelengkap teori yang diterima dibangku kuliah. 

1.5      Metodologi Penelitian 

  Penulis telah melakukan penelitian guna mendapatkan data atau informasi 

yang akurat mengenai sistem berjalan untuk analisa agar dapat mengetahui 

kelemahan atau kekurangan yang ada pada sistem yang dibahas. Metode 

penelitian yang digunakan antara lain :  

1.5.1   Metode Pengumpulan Data 

    Untuk memperoleh gambaran mengenai data yang dibutuhkan dalam 

pembuatan laporan ini metode yang digunakan yaitu :   

a. Wawancara 

Untuk memperoleh data dari informasi yang lebih lengkap dan benar maka 

dilakukan wawancara melalui tanya jawab dengan pihak terkait untuk 

memperoleh data yang diinginkan. 

b. Observasi  

Melakukkan pengamatan dan terlibat langsung ke tempat penelitian di Dinas 

Pertambangan dan Energi Provinsi Sumatera Selatan.  
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c. Dokumentasi  

Mencari dokumen-dokumen seperti struktur organisasi yang ada hubungannya 

dengan pembahasan masalah serta melengkapi data-data yang diperlukan 

dalam penulisan skripsi ini.  

1.5.2 Metode Pengembagan Sistem 

Menurut Roger S. Pressman, (2001 : 58), dikutip dari Reza Utami (2010 : 

24),  Pemodelan sistem pengambilan keputusan pemberian reward dengan 

menggunakan metode eksponensial dan hasil test intelektual. Metode yang 

digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah “prototype model, yaitu 

metode pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan adanya interaksi 

antara pengembang sistem dengan pengguna sistem,  sehingga dapat mengatasi 

ketidak serasian antara pengembang dan pengguna”. Tahapan metode prototype 

adalah sebagai berikut :  

a. Listen to Customer. Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap permasalahan 

yang ada. 

b. Build adalah membangun sistem berdasarkan perancangan yang dibuat 

menggunakan Data Flow Diagram (DFD). 

c. Customer Test. Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem yang dilakukan 

dengan dua cara, yaitu blackbox testing dan uji responden. Uji responden 

nantinya akan dilakukan terhadap beberapa orang yang telah mencoba sistem. 

Selanjutnya,  customer mengevaulasi apakah sistem yang sudah jadi sesuai 

dengan yang diharapkan, jika tidak evaulasi harus kembali dilakukan pada 
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tahap pembuatan sistem dan jika sistem sudah sesuai dengan yang dihapkan, 

perangkat lunak yang telah diuji dan diterima customer siap untuk digunakan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan dan tersusunnya pembuatan skripsi ini penulis akan 

membagi sistematika penulisan dalam lima bab, dimana satu dan yang lainnya 

saling berhubungan, maka penting sekali adanya sistematika penulisan. Adapun 

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut : 

BAB I          PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi 

penelitian,  dan sistematika penulisan.  

BAB II         LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi teori keilmuan yang mendasari masalah yang 

diteliti, terdiri dari teori-teori dasar / umum dan teori-teori khusus. 

BAB III       ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang tinjauan umum yang meliputi, 

gambaran umum  Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi 

Sumatera Selatan, struktur organisasi dan job deskripsi yang terdapat 

pada Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Sumatera Selatan, 

sejarah terbentuknya Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi 

Sumatera Selatan dan mengenai analisis masalah sistem yang 

berjalan, analisis hasil solusi, dan analisis kebutuhan sistem usulan. 
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BAB IV       PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 

Pada bab ini menjelaskan tentang pengujian sistem dan implementasi 

sistem. 

BAB V         PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang 

berisi tentang hasil dari kesimpulan berdasarkan analisa dan desain 

sistem yang telah dilakukan. Bab ini juga berisi saran-saran secara 

keseluruhan sehingga sistem yang telah dibuat dapat dikembangkan 

menjadi sistem yang lebih baik atau sistem yang lebih besar.  

 

 

 

 

 



10 
 

 

 



 

10 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Teori Pendukung 

2.1.1 Ayat Al-Quran Tentang Bekerja 

Penghargaan dalam pekerjaan menurut pandangan islam yaitu Islam 

menjamin orang yang ingin bekerja meraih kehidupan yang mulia dan 

ketentraman oleh karena itu islam membenci pengangguran dengan segala 

bentukmya, Islam tidak membolehkan Individu tidak bekerja dengan alasan tuhan 

telah menentukan hidup dalam kemiskinan. Allah SWT memerintahkan kita 

berusaha dan bekerja, Firman Allah SWT: 

 

 

 

“ Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di segala 

penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah 

kamu (kembali setelah) dibangkitkan” (Q.S Al-Mulk : 15). 

 

 

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung” 

(Q.S Al-Jumu’ah : 10). 
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"Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan 

yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak 

ada pelindung bagi mereka selain Dia"(Q.S Ar-Ra’d : 11). 

Dari ketiga ayat Al-Quran dijelaskan bahwa Allah menyuruh manusia 

untuk bekerja dan tidak bermalas-malasan karena bekerja merupakan ibadah, 

Allah tidak akan pernah mengubah nasih seseorang jika hanya duduk dan diam 

diri, Allah akan mengubah nasib manusia jika manusia tersebut mau berusaha. 

2.2 Sistem 

Menurut Djon Irwanto (2006 : 2), Sistem adalah sekumpulan komponen 

yang mengimplementasikan model dan fungsionalitas yang dibutuhkan. 

Komponen-komponen tersebut saling beriteraksi dalam sistem guna mentras-

formasi input yang diberikan kepada sistem tersebut menjadi output yang berguna 

dan bernilai bagi actor-nya. 

Menurut Hanif Al Fatta  (2007 : 4), Sistem dapat diartikan sebagai suatu 

kumpulan atau himpunan dari unsur atau variable-variable yang saling 

terorganisasi, saling berinteraksi, dan saling bergantung sama lain. 
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 Menurut Jogiyanto (2003 : 34), Sistem dapat didefinisikan dengan 

pendekatan prosedur dan pendekatan komponen. Dengan pendekatan prosedur, 

sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari prosedur-prosedur yang 

mempunyai tujuan tertentu. 

Berdasarkan pengertian  diatas, dapat saya simpulkan bahwa sistem adalah 

suatu kerja dari sekumpulan objek-objek yang saling berhubungan dan 

membentuk satu kesatuan organisasi yang dirancang utuk mencapai satu tujuan. 

2.3 Pemodelan 

Menurut Rosa A.S. dan M. Shalahudin (2013 : 135), Pemodelan adalah 

gambaran dari realita yang simple dan dituangkan dalam bentuk pemetaan dengan 

aturan tertentu. 

Pemodelan perangkat lunak memiliki beberapa abstrak, misalnya sebagai 

berikut : 

1. Petunjuk yang berfokus pada proses yang dimiliki oleh sistem 

2. Spesifikasi struktur secara abstrak dari sebuah sistem (belum detail) 

3. Spesifikasi lengkap dari sebuah sistem yang sudah final 

4. Spesifikasi umum atau khusus sistem 

5. Bagian penuh atau parsial dari sebuah sistem 

Peran perangkat pemodelan : 

1. Komunikasi 

2. Eksperimentasi 

3. Prediksi 
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2.4      Metode Prototype 

Menurut Roger S, (2001 : 58), dikutip dari Reza Utami (2010 : 24),  

Pemodelan sistem pengambilan keputusan pemberian reward dengan 

menggunakan metode eksponensial dan hasil test intelektual. Metode yang 

digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah “prototype model, yaitu 

metode pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan adanya interaksi 

antara pengembang sistem dengan pengguna sistem,  sehingga dapat mengatasi 

ketidak serasian antara pengembang dan pengguna”. Tahapan metode prototype 

adalah sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Prototype 

(Sumber: Roger S. Pressman, 2001: 58) 

d. Listen to Customer/Mendengarkan pelanggan, pada tahap ini dilakukan 

analisis terhadap permasalahan yang ada, yaitu mengidentifikasi masalah dari 

pengguna, masalah dari sistem, membatasi masalah dan mendapatkan data 

serta literatur yang terkait. 

e. Build adalah membangun sistem berdasarkan perancangan yang dibuat. 

Dalam tahap Membangun/memperbaiki  ini,  prototipe  yang dibangun 
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dengan sistem rancangan untuk sementara dievaulasi oleh pelanggan apakah 

sudah sesuai keinginan atau masih dievaulasi kembali. Jika sistem sesuai 

keinginan pelanggan maka langkah selanjutnya adalah pembuatan aplikasi 

dari rancangan sistem yang akan dibuat dan disepakati pelanggan, dalam hal 

ini akan diterjemahkan kedalah bahasa pemograman yaitu PHP dan didukung 

oleh basis data yaitu MySQL.  

f. Customer Test  pada tahap ini penguijian sistem dilakukan sesuai keinginan 

pelanggan,  apabila tidak sesuai dengan keinginan pelanggan maka akan 

dievaulasi kembali aplikasi yang telah diuji dan jika aplikasi sesuai dengan 

keinginan pelanggan maka aplikasi siap digunakan. 

2.5 Informasi 

Menurut Hanif Al Fatta (2007 : 9), Informasi adalah data yang telah diolah 

menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan saat ini atau mendatang. 

 Pengertian Informasi menurut Nataniel dengan Heliza Rahmania Hatta 

(2009 : 48), Informasi merupakan sebuah hasil dari sebuah pengolahan data yang 

melalui sekumpulan proses pada sebuah sistem, yang diolah sedemikian rupa 

sehingga layak untuk disajikan kepada masyarakat umum. 

Berdasarkan kedua pengertian diatas, dapat saya menyimpulkan bahwa 

informasi adalah suatu data yang diproses menjadi bentuk yang lebih berarti dan 

bermanfaat. 
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2.6 Sistem Informasi 

Menurut Jogiyanto (2005 : 11), Sistem informasi adalah suatu sistem 

didalam suatu organisasi yang mempertemukan suatu kebutuhan pengolahan 

transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari 

suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan  laporan-laporan 

yang diperlukan. 

Menurut Sutabri (2004 : 36), sistem informasi adalah suatu sistem didalam 

suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian 

yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial.(Yerimia 

Yuliawan, M.J. Dewiyani Sunarto dan Tony Soebijono,  2013 : 85). 

 Sistem Informasi adalah suatu sitem didalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Raymond, Mcleod Jr, 

, 2001: 2). 

 Berdasarkan  pengertian diatas, dapat saya menyimpulkan bahwa sistem 

informasi adalah suatu sistem atau alat untuk menyajikan informasi dalam suatu 

organisasi yang mempertemukan kebutuhan organisasi  guna mengambil 

keputusan dan perencanaan sehingga bermanfaat bagi penerimannya. 
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2.7 Kenaikan Pangkat 

Pangkat adalah kedudukan yang menunjukkan tingkat seseorang Pegawai 

Negeri Sipil berdasarkan jabatannya dalam rangkaian susunan kepegawaian dan 

digunakan sebagai dasar penggajian. 

Kenaikan pangkat adalah penghargaan yang diberikan atas prestasi kerja 

dan pengabdian Pegawai Negeri Sipil terhadap negara. 

Kenaikan pangkat reguler adalah penghargaan yang diberikan kepada  

Pegawai Negeri Sipil yang telah memenuhi syarat yang ditentukan tanpa terikat 

pada jabatan.  

Menimbang Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 99 Tahun 

2000 tentang Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil Presiden Republik 

Indonesia : bahwa dalam rangka meningkatkan pelaksanaan pembinaan Pegawai 

Negeri Sipil atas dasar sistem prestasi kerja dan sistem karir yang dititikberatkan 

pada sistem prestasi kerja, dipandang perlu mengatur kembali ketentuan mengenai 

pengangkatan dalam pangkat Pegawai Negeri Sipil dalam Peraturan Pemerintah. 

Mengingat Peraturan Pemerintah adapun dasar-dasar kenaikan pangkat 

sebagai berikut : 

1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 

2.Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok    Kepegawaian 

(Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan  Lembaran Negara Nomor 

3041) sebagaimana telah diubah dengan  Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999 

(Lembaran Negara Tahun 1999  Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Nomor 

3890); 
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3.Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah 

 (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara  Nomor 

3839); 

4. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan 

 Antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999  Nomor 72, 

Tambahan Lembaran Negara 3848); 

5.Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji  Pegawai 

Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 1977 Nomor 11,  Tambahan Lembaran 

Nomor 3098) sebagaimana telah beberapa kali  diubah terakhir dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 6 Tahun 1997  (Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 19); 

6.Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan  Pemerintah 

dan Kewenangan Propinsi Sebagai Daerah Otonom  (Lembaran Negara Tahun 

2000 Nomor 54, Tambahan Lembaran Negara  Nomor 3952); 

7.Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2000 tentang Wewenang 

 Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil 

 (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 193, Tambahan Lembaran  Negara 

Nomor 4014); 

8.Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang Pengadaan  Pegawai 

Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 195,  Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 4016); 

Sumber : Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 99 Tahun 2000 

 

 

 

 

 



18 
 

 
 

2.8 PHP 

Menurut Abdul Kadir (2009 : 5), PHP sendiri adalah perangkat lunak yang 

bersifa free (gratis), anda bisa menggunduhnya di internet melalui situs 

www.php.net. Namun, perlu diketahui PHP terkadang dikemas dalam bundel 

perangkat lunak, misalnya pada WAMP5, yang dibahas pada 1.4. Hal ini yang 

menarik lainnya adalah PHP bersifat multiplatfrom, artinya PHP dapat berjalan 

pada berbagai sistem, seperti Windows, Linux, dan Unix. 

Menurut Bunafit Nugroho (2005), PHP adalah bahasa pemograman web 

atau scripting membuat web-based aplication. PHP banyak dipakai untuk 

memrogram situs web dinamis, walaupun tidak tertutup kemungkinan digunakan 

untuk pemakaian lain. PHP adalah kependekan dari “PHP (Personal HomePage) 

Hypertext Preprocessor” yang merupakan bahasa scripting yang dieksekusi di 

sisi server (server-side scripting language). (Minami dan Fazril Hadi Saputra, 

2011 : 104). 

Berdasarkan kedua definisi diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa 

PHP  merupakan Bahasa scripting yang menyatu dengan kode-kode (TAG) 

HTML lalu dijalankan (eksekusi) oleh server lokal ( localhost ) ataupun server 

yang ada di internet agar menghasilkan website  yang dinamis. 

2.9 MySQL (My Structured Query Language) 

Basis data (Database) adalah sekumpulan data yang terintegrasi yang 

terorganisasi utuk memenuhi kebutuhan pemakai untuk keperluan organisasi. 

Sedangkan DBMS (Data Base Management System) adalah perangkat lunak yang 

menangani semua pengaksesan ke database. 

http://www.php.net/
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MySQL adalah salah satu database server yang terkenal. MySQL termasuk 

jenis RDBMS (Relational Database Management System), itulah sebabnya istilah 

seperti tabel, baris, dan kolom digunakan dalam MySQL (Rulianto Kurniawan, 

2010 : 146). 

Menurut Abdul Kadir (2009 : 14), Database adalah sekumpulan table atau 

objek lain (Indeks, view, dan lain-lain). Tujuan utama pembuatan database adalah 

untuk memudahkan dalam mengakses data. Data dapat ditambah-tambah, diubah, 

dihapus, atau dibaca dengan relatif mudah dan cepat. 

Kesimpulan pengertian di atas bahwa MySQL adalah sebuah program 

database server yang menghubungkan script PHP dan mampu menerima serta 

mengirimkan data dengan sangat cepat. 

2.10 Dreamweaver 8 

Dreamweaver 8 adalah sesuatu bentuk program editor web yang dibuat 

oleh Macromedia. Dengan menggunakan program ini, seorang programer web 

dapat dengan mudah membuat dan mendesain webnya, karena bersifat 

WYSIWYG (What You See Is What You Get). (Bunafit Nugroho, 2008 : 60). 

Berdasarkan definisi diatas, Dreamweaver memiliki performa yang lebih 

baik dan memiliki tampilan yang memudahkan dalam pembuatan halaman web, 

baik ketika bekerja dalam jendela desain maupun dalam jendela kode rumus. 

Dreamweaver  didukung dengan cara pemakaian yang praktis dan standar, dan 

juga didukung untuk pengembangan penggunaan CSS, XML, dan RSS. 
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2.11 Pengujian 

Menurut Rosa A. S. Dan M. Shalahudin (2013 : 272), pengujian adalah 

satu set aktivitas yang direncanakan dan sistematis untuk menguji atau 

mengevaulasi kebenaran yang diinginkan. 

Menurut Jenner Simarmata (2010 : 320), pengujian perangkat lunak adalah 

proses pengevaulasian fitur-fitur perangkat lunak dan pencarian perbedaan antara 

persyaratan yang ada dan yang diharapkan. 

Menurut Reza Utami (2015 : 15), Terting yang digunakan adalah black-

box testing karena black-box menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi 

fungsional tanpa menguji desain dan kode program, pengujian dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan dan keluaran dari perangkat lunak 

sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Testing GUI (Grafical User 

Interfaces) merupakan bagian dari testing black-box. Pengujian GUI menentukan 

apakah aplikasi yang dibuat sudah user friendly atau tidak. 

2.12 Konsep Analisa Yang Digunakan 

2.12.1 Entity Rational Database (ERD) 

Menurut Rosa dan Shalahudin (2013 : 50), ERD adalah pemodelan awal 

basis data yang paling banyak digunakan. ERD di kembangkan berdasarkan teori 

himpunan dalam bidang matematika. ERD digunakan untuk pemodelan 

pemodelan basis data relasional. ERD memiliki beberapa aliran notasi seperti 

notasi  Chen (dikembangkan oleh peter Chen), Barker (dikembangkan oleh 

Richard barker, Ian Palmer, Harry Ellis), notasi Crow‟s Foot, dan beberapa notasi 

lainnya. Namun notasi yang banyak digunakan adalah notasi Chen.  



21 
 

 
 

Tabel 2.1 Simbol ERD  

Simbol Deskripsi 

Entitas/entity  

 

Entitas merupakan data inti yang akang 

disimpan; bakal tabel pada basis data; 

benda yang memiliki data dan harus 

disimpan datanya agar dapat diakses oleh 

aplikasi komputer; penaman entitas 

biasanya lebihkje kata benda dan belum 

merupakan nama tabel. 

Atribut  Field atau kolom data yang butuh 

disimpan dalam suatu entitas  

Atribut Kunci Primer 

 

Field atau kolom data yang butuh 

disimpan dalam suatu entitas dan 

digunakan sebagai kunci akses record 

yang diinginkan; biasanya berupa id; 

kunci primer dapat lebih dari satu kolom 

tersebut dapat bersipat unik (beberapa 

tanpa ada yang sama) 

Atribut Multi nilai / multi value 

 

Field atau kolom data yang butuh 

disimpan dalam suatu entitas yang 

memiliki nilai lebih dari satu. 

Relasi  

 

Relasi yang menghubungkan antar 

entitas; biasanya diawali dengan kata 

kerja  

Acociation  

 

Penghubung antar relasi dan entitas 

dimana kedua ujungnya memiliki 

multiplicity kemungkinan jumlah 

pemakaian. 

Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 50 

 

 

Nama_Entitas 

Nama_Atribut 

Nama_Atribut_primer 

Nama_Atribut 
 

Nama_Relasi 
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2.12.2 Flowchart 

Menurut  Krismiaji (2010 : 71),  Bagan alir merupakan teknik analitis 

yang digunakan untuk menjelaskan aspek-aspek sistem informasi secara jelas, 

tepat, dan logis. Bagan alir menggunakan serangkaian sistem standar untuk 

menguraikan prosedur pengolahan transaksi yang digunakan oleh semua 

perusahaan, sekaligus menguraikan aliran data dalam sebuah sistem. 

Tabel 2.2 Simbol Flowchart 
Simbol Nama  Penjelasan 

 

Dokumen 

Sebuah dokumen atau laporan; dokumen dapat 

dibuat dengan tangan atau dicetak oleh 

komputer 

 
Dokumen 
rangkap 

Digambarkan dengan menumpuk simbol 

dokumen dan pencetakan nomor dokumen 

dibagian depan dokumen pada bagian kiri atas 

 

InputOutput 

Digunakan untuk menggambarkan berbagai 

media input dan output dalam sebuah bagan alir 

program. 

 

Tampilan 

Informasi ditampikan oleh alat output on-line 

seperti terminal CRT atau monitor komputer PC 

 
Pemrosesan 
Komputer 

Sebuah fungsi pemrosesan yang dilaksanakan 

oleh komputer biasanya menghasilkan 

perubahan terhadap data atau informasi 

 

Kegiatan Manual 
Sebuah kegiatan pemrosesan yang dilaksanakan 

secara manual 

 
Kegiatan 

pemasukan data 

off-line 

Sebuah kegiatan yang dilaksanakan dengan 
menggunakan sebuah alat pemasukan data off-

line. 

 

 Terminal 

Digunakan untuk memulai, mengakhiri, atau 
titik henti dalam sebuah proses atau program, 

juga digunakan untuk menunjukkan pihak 

eksternal 

 Arus dokumen 
datau 

pemrosesan 

Arah arus dokumen atau pemrosesan, arus 

normal adalah ke kanan atau ke bawah. 

 

Keputusan 

Sebuah tahapan pembuatan keputusan, 

digunakan dalam bagan alir program 

komputer untuk menunjukkan cabang 

alternatif cara. 

Sumber: Krismiaji, 2010 :72 
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2.13  Unified Modeling Language (UML) 

Menurut Romi Satria Wohono (2003 : 2), Unified Modelling Language 

(UML) adalah sebuah "bahasa" yg menjadi standar dalam industri untuk 

visualisasi, merancang dan mendokumentasikan  sistem piranti lunak. UML 

menawarkan sebuah standar untuk merancang model sebuah sistem. 

Menurut Rosa A.S. dan M. Shalahudin (2013 : 133), UML (Unified 

Modeling Language) adalah salah standart bahasa yang banyak digunakan di 

dunia industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis & desain, 

serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek. 

Dengan menggunakan UML kita dapat membuat model untuk semua jenis 

aplikasi piranti lunak, dimana aplikasi tersebut dapat berjalan pada piranti keras, 

sistem operasi dan jaringan apapun, serta ditulis dalam bahasa pemrograman 

apapun. Adapun UML yang digunakan adalah :  

2.13.1 Data Flow Diagram (DFD) 

Menurut Rosa A.S dan M. Shalahudin (2013 : 70) Data Flow Diagram 

(DFD) atau dalam bahasa indonesia menjadi Diagram Alir Data (DAD) adalah 

representasi grafik yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi 

informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari masuk (input) 

sampai keluar (output). 

DFD dapat digunakan untuk merepsentasikan sebuah sistem atau 

perangkat lunak pada beberapa level yang lebih detail untuk merepresentasikan 

aliran informasi atau fungsi yang lebih detail. DFD menyediakan mekanisme 
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untuk pemodelan fungsional ataupun pemodelan aliran informasi (Rosa A.S dan 

M. Shalahuddin, 2013 : 70). 

Tabel 2.3 Simbol DFD 

Sumber : Rosa A.S dan M. Shalahuddin, 2013 : 71 

 

Notasi Keterangan 

 Proses atau fungsi atau prosedur ; pada 

pemodelan prangkat lunak yang 

diimplementasikan dalam pemograman 

terstruktur maka pemodelan notasi ini yang 

harusnya menjadi fungsi atau prosedur dalam 

kode progream 

Catatan: 

Nama yang diberikan pada sebuah proses 

biasanya berupa kata kerja. 

 Field atau basis data auat penyimpanan 

(storage) ; pada pemodelan perangkat lunak 

yang akan diimplementasikan dalam 

pemograman terstruktur maka pemodelan 

notasi ini harusnya dibuat menjadi tabel – 

tabel basisdata yang dibutuhkan, tabel-tabel 

ini juga harus sesuai dengan perancangan 

tabel-tabel basis data. 

Catatan:  

Nama yang diberikan pada sebuah 

penyimpanan biasanya kata benda. 

 Entitas luar atau masuk atau keluaran atau 

orang yang memaksi / berinteraksi dengan 

perangkat lunak yang dimodelkan atau 

sistem lain yang terkait dengan aliran data 

dengan sistem yang dimodelkan 

Catatan : 

Nama yang digunakan pada masukan atau 

keluaran biasanya berupa kata benda. 

 Aliran data; merupakn data yang dikirim 

antar proses, dari penyimpan keproses atau 

dari proses kemasukan atau keluaran 

Catatan :  

Nama yang digunakan pada aliran data 

biasanya berupa kata benda, dapat diawali 

dengan kata data misalnya “data siswa” atau 

tanpa kata data misalnya 
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BAB III 

ANALISIS MASALAH DAN PERANCANGAN 

3.1 Gambaran Umum Dinas Pertambangan dan Energi 

3.1.1 Sejarah Singkat Dinas Pertambangan dan Energi 

 Informasi yang didapat dari Sub. Bag Umum, Hukum dan Kepegawaian 

bahwa Dinas Pertambangan dan Energi adalah salah satu perusahaan milik negara 

yang bergerak dalam bidang pertambangan dan energi. Dinas Pertambangan dan 

Energi mempunyai tugas untuk menyelenggarakan sebagian kewenangan 

Pemerintah Provinsi, dengan tugas dekonsentrasi di bidang pertambangan. Untuk 

melaksanakan tugas tersebut maka Dinas Pertambangan dan Energi harus 

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. Menyiapkan bahan perumusan perencanaan/program dan kebijaksanaan 

teknis di bidang pertambangan dan energi.  

b. Menyelenggarakan pembinaaan pengembangan geologi dan sumber daya 

mineral, pertambangan umum, ketenagalistrikan, dan pertambahan energi.  

c. Melaksanakan tugas-tugas yang terkait dengan pertambangan dan energi 

sesuai ketetapan Kepala Daerah. 
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Struktur Organisasi Dinas Pertambangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Sub Bagian Umum, Hukum dan Kepegawaian Dinas Pertambangan 

               dan Energi Provinsi Sumatera Selatan 

 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi 

 
Kepala Dinas 

Sekretaris 

Sub Bag 
Keuangan 

Sub Bag  umum 
, Hukum dan 
Kepegawaian 

Sub Bag 
Perencanaan 

 
Bidang Geologi 

Bidang 
Pertambangan 

Umum 

Bidang Listrik & 
Pemanfaatan 

Energi 
 

 
Bidang Minyak & 

Gas Bumi 

Seksi  
Air Tanah dan 

Pengembangan 
Wilayah 

UPTD  
Laboratorium dan 

Peralatan Eksplorasi 
 

Seksi  
Hulu  

Migas 

Seksi  
Jasa  

Penunjang 
Migas 

Seksi  
Hilir  

Migas 

Seksi  
Teknik dan 
Lingkungan 

Seksi 
Pengusahaan 

Seksi  
Energi Baru 

&Terbarukan 

Seksi 
 Listrik 

Pedesaan 

Seksi  
Ketenaga 
listrikan 

Seksi Geologi 
umum, 

Vulkanologi 
dan 

Sumberdaya 
Mineral 

 

Seksi  
Promosi dan 

Investasi 

  

Kelompok Jabatan 
Fungsional 

 

Seksi 
Penerimaan 



27 
 

 
 

3.2 Visi dan Misi Dinas Pertambangan dan Energi  

3.2.1  Visi Dinas Pertambangan dan Energi  

Menjadikan Sumatera Selatan mandiri dan sekaligus pemasok sumber 

daya mineral dan energi pada tahun 2025 

3.2.2  Misi dari Dinas Pertambangan dan Energi :   

1. Menjadikan sumberdaya mineral dan energi sebagai potensi riel kekuatan 

ekonomi daerah 

2. Mengembangkan sumberdaya energi  menjadi pendukung kegiatan ekonomi 

dan peningkatan kualitas kehidupan masyarakat 

3. Meningkatkan pemanfaatan sumberdaya energi yang terjangkau masyarakat, 

peduli lingkungan dan berkelanjutan 

4. Mendorong ketersediaan pasokan dan peningkatan pemanfaatan bahan galian 

untuk bahan baku industri dan bahan bakar 

5. Meningkatkan kualitas kegiatan pertambangan dan energi serta 

profesionalisme aparat pertambangan serta membentuk jejaring kerja 

3.3  Kedudukan Tugas Pokok dan Fungsi  

3.3.1  Kepala Dinas  

 Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Sumatera Selatan  adalah  unsur  

pelaksana Pemerintah Provinsi, yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas,    

berkedudukan di bawah Kepala Daerah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Daerah. 

 Kepala Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Sumatera Selatan 

mempunyai tugas membantu gubernur dalam melaksanakan tugas otonomi, tugas 
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dekonsentrasi dan tugas pembantuan di bidang pertambangan dan energi, serta 

menyelenggarakan beberapa fungsi sebagai berikut: 

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang pertambangan dan energi: 

b. Perencanaan, penyusunan program, pengkoordinasian dan pelaksanaan 

kegiatan usana pertambangan, air tanah, bahan galian, energi listrik, migas dan 

mitigasi bencana alam geologi; 

c. Pemantauan, pengawasan, penertiban pembinaan bimbingan terhadap kegiatan 

usaha pertambangan air tanah, bahan galian, energi listrik, migas dan mitigasi 

bencana alam geologi; 

d. Penginventarisan, penyelidikan, analisa dan evaluasi, penyajian data/informasi 

serta pengembangan potensi geologi, suber daya minerai dan air tanah; 

e. Pemberian izin atau rekomendasi dan pembinaan di bidang usaha 

pertambangan  dan air tanah, bahan galian, energi listrik dan migas serta 

pengembangan wilayah tata ruang; 

f. Pemberian rekomendasi dan izin usaha ketenagalistrkan; 

g. Penyediaan pelayanan data dan lnformasi di bidang geologi, pertambangan dan 

energi; 

h. Penganalisaan laboratorium kualitas air, bahan galian batubara, mineral, migas,  

mekanika tanah; 

i. Pelaksanaan kegiatan penelitian, pengembangan potensi air tanah, bahan 

galian,  energi listrik dan migas; 
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j. Pemantauan, pencatatan, pengawasan pelaksanaan sarana dan prasarana lokasi 

penampungan, penyimpanan  distribusi pengangkutan, pemanfaatan air tanah, 

pemasaran bahan galian energi listrik dan migas serta aktifitas gunung api; 

k. Pelaksanaan konservasi dan pemanfaatan air tanah, bahan galian serta 

 melaksanakan pengembangan energi listrik dan migas; 

l. Pengelolaan pajak iuran tetap, royaliti dan atau  retribusi di bidang 

 pertambangan, ketenagalistrikan dan migas; 

m. Penyuluhan usaha pertambangan, air tanah, bahan galian  energi listrik, migas 

 dan mitigasi bencana geologi; 

n. Pengelolaan dukungan teknis admlnistrasi, serta promosi dan investasi di 

 bidang pertambangan dan enegi; dan 

o. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan tugas dan 

 fungsinya. 

3.3.2  Sekretariat 

 Sekretariat mempunyai tugas menyelenggarakan koordinasi dengan 

bidang-bidang dan pelayanan teknis administrasi meliputi urusan kepegawaian 

hukum dan perencanaan keuangan, umum dan rumah tangga Dinas Pertambangan 

dan Energi. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana sekretariat mempunyai 

fungsi: 

a. Pengelolaan urusan tata usaha, rumah tangga, penengkapan, administrasi 

kepegawaian, pendidikan dan pelatihan; 

b. Pengelolaan administrasi dan pertanggungjawaban keuangan; 

c. Pengelolaan urusan hukum dan perencanaan kegiatan dan pelaporan; dan 
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d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

1.  Subbagian Umum, Hukum dan Kepegawaian mempunyai tugas : 

a. Melaksanakan tata usaha, surat menyurat, arsip dan semua keperluan rumah 

tangga Dinas Pertambangan dan Energi; 

b. Melaksanakan dan mengatur penggunaan dan pemeliharaan semua barang 

inventeris baik bergerak maupun lidak bergerak; 

c. Melaksanakan segala sesuatu mengenai kedudukan hukum pegawai serta 

menyelenggarakan tata usaha kepegawaian tentang kenaikan pangkat, kenaikan 

gaji berkala, cuti, disiplin, pensiun, kesehatan dan lain lain; 

d. Mengurus diklat kepegawaian struktural dan fungaional; dan 

e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

2.  Subbagian Keuangan mempunnyai tugas : 

a. Menyusun rincian belanja tidak langsung dan berkoordinasi dengan unit kerja 

terkait sampai terbitnya Dokumen Pelaksanaan Anggaran (OPA) belanja 

langsung dan DPA belanja tidak langsung; 

b. Menyusun rincian anggaran belanja langsung dan lidak langsung menurut 

program dan kegiatan serta bertanggungjawab sampai terbitnya Dokumen 

Pelaksanaan Anggaran (DPA) berkoordinasi dengan unit kerja terkait; 

c. Melaksanakan penatausahaan keuangan dan mengurus pertanggungjawaban 

keuangan belanja langsung dan belanja tidak langsung; 
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d. Membuat usulan rencana belanja pegawai dan mengurus realisasi belanja 

pegawai berupa gaji, tunjangan dan penghasilan pegawai lainnya; 

e. Melaksanakan pembukuan atas penerimaan dan pengeluaran anggaran belanja 

langsung dan belanja tidak langsung; 

f. Melakukan pembukuan atas penerimaan retribusi dan Pendapatan Asli Daerah 

(PAC) laimya; dan 

g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya; 

3.  Sub Bagian Perencanaan mempunyai tugas : 

a. Mengumpulkan RKA/SKPD dari unit kerja dan berkoordinasi dengan 

Bappeda; 

b. Merekapitulasi rencana target penerimaan hasil pertambangan umum; 

c. Menyusun laporan triwulan, laporan tahunan, laporan kinerja Laporan 

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPO) dan perencanaan kinerja Dinas 

Pertambangan dan Energi; 

d. Meneliti rancangan peraturan dan keputusan yang mengikat di bidang 

pertambangan dan energi yang disusun unit kerja; 

e. Menyusun rencana kerja dan anggaran Dinas Pertambangan dan Energi 

berkoordinasi dengan Bappeda; 

f. Menyusun rencana target penerimaan hasil pertambangan umum dan migas 

bedasarkan data dan bidang yang terkait; 

g. Menyusun dan mengolah data statistik pertambangan dan energi; 

h. Menyiapkan rumusan perencanaan bidang dan rencana strategis kinerja; dan 
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i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

3.3.3  Bidang Geologi 

 Bidang Geologi mempunyai tugas melaksanakan inventarisasi 

penyelidikan, pemetaan geologi, pengamatan vulkanologi, kebencanaan geologi, 

pengalolaan administrasi air tanah serta menyiapkan dan menyajikan materi 

promosi dan investasi sektor pertambangan dan energi. 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana Bidang Geologi mempunyai fungsi : 

a. Pengamatan gunung api dan bencana alam geologi; 

b. Penyusunan dan penyiapan bahan promosi dan investasi pertambangan dan 

energi; 

c. Pengembangan sistem Infonnasi dan penyebaran data/informasi dokumentasl 

kegeologian; 

d. Penginventarisasian eksplorasi mineral, batubara dan panas bumi dalam rangka 

pengembangan wilayah; 

e. Pengkoordinasian dengan pihak terkait dalam rangka perizinan air tanah; dan 

f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

1. Seksi Gaologl Umum, Vulkanologi dan Sumberdaya Mineral mempunyai 

tugas : 

a. Menghimpun data geologi dan data mineral, batubara dan panas bumi; 

b. Melakukan eksplorasi pendahuluan endapan bahan galian serta lanjutan; 
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c. Melakukan penyelidikan prospek mineral, batubara dan panas bumi dan 

pemetaan geologi teknik, geologi lingkungan dan hidrogeologi; 

d. Melakukan pemantauan bencana alam geologi dan pemetaan kerentanan 

gerakan tanah dalam rangka upaya mitigasi; 

e. Melakukan pengamatan dan pemantauan kegiatan gunung api; dan 

f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

2.  Seksi Air Tanah dan Pengembangan Wilayah mempunyai tugas : 

a. Menyiapkan data teknis dalam rangka menunjang proses perizinan air tanah 

dan data teknis pada cekungan air tanah lintas kabupaten/kota; 

b. Melakukan/memberikan bimbingan teknis pengelolaan air tanah; 

c. Melaksanakan inventarisasi penyelidikan/survey potensi air tanah; 

d. Mengelola data laporan hasil survey air tanah; dan 

e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungnya; 

3.  Seksi Promosi dan Investasi mempunyai tugas : 

a. Mengumpulkan dan mempersiapkan penyusunan materi yang diperlukan dalam 

rangka pelaksanaan promosi dan investasi baik skala nasional maupun 

internasional di bidang pertambangan dan energi; 

b. Mengelola dan memutahirkan data energi dan sumberdaya mineral sebagai 

bahan promosi dan investasi; 

c. Mengembangkan sistem informasi dan menyebarluaskan data inforrnasi serta 

 

dokurnentasi energi dan sumberdaya mineral; 
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d. Mengelola perpustakaan sebagai pusat infonnasi dan dokumentasi 

perkembangan pengusahaan sektor energi dan sumberdaya mineral; dan 

e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengen tugas dan 

fungsinya. 

3.3.4  Bidang Pertambangan Umum 

 

 Bidang Pertambangan Umum mempunyai tugas mengelola data, perizinan, 

konservasi serta pembinaan kegiatan usaha pertambangan mineral dan batubara. 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana, Bidang Pertambangan Umum 

mempunyai fungsi: 

a. Pelaksanaan perizinan dan rekomendasi serta pembinaan pengusahaan 

pertambangan mineral dan batubara; 

b. Pengelolaan data leporan hasil kegiatan pemegang izin usaha penambangan 

mineral dan batubara; 

c. Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan teknis pertambangan, pemasaran, 

keuangan, pengelolaan data mineral dan batubara, konservasi sumberdaya 

mineral dan batubara, keselamatan dan kesehatan kerja pertambangan, 

keselamalan operasi pertambangan, pemanfaatan barang, jasa, teknologi dan 

kemampuan rekayasa serta rancang bangun dalam negeri; 

d. Pengembangan dan pemberdayaan masyarakat setempat, penguasaan, 

pengembangan dan penerapan teknologi pertambangan serta pelaksanaan 

kegiatan sesuai dengan Izin Usaha Pertambangan (IUP), Izin Pertambangan 

Rakyat (IPR) atau Izin Usaha Pertambangan Khusus (IUPK) dan jumlah, Jenis 

dan mutu hasil usaha penambangan; 
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e. Pengelolaan dan produksi, perencanaan dan penerimaan iuran dan royalti di 

bidang pertambangan; dan 

f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan lansung sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

1. Seksi Pengusahaan mempunyai tugas : 

a. Meneliti dan memproses persyaratan permohonan izin usaha; 

b. Pertambangan (IUP) dan Izin Usaha Jasa Pertambangan (IUJP); 

c. Mengelola data laporan hasil usaha pertambangan, data produksi dan penjualan 

mineral dan batubara; 

d. Mendata dan mengevaluasi daftar pemegang izin usaha pertambangan; 

e. Menguji lokasi permononan izin usaha pertambangan; 

f. Memploting peta izin usaha pertambangan mineral dan batubara; 

g. Memproses penyelesaian tumpang tindih lahan pengusahaan pertambangan 

batubara dengan kawasan lain; 

h. Membuat laporan triwulan dan tahunan hasil kegiatan pengusahaan 

pertambangan; 

i. Membina dan melakukan pengawasan pemasaran dan pengangkutan usaha 

pertambangan mineral dan batubara; 

j. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

2.  Seksi Teknik dan Lingkungan mempunyai tugas ; 

a. Memberikan penyuluhan dan bimbingan kepada pengusaha pertambangan 

batubara; 
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b. Meneliti dan memproses permohonan izin tanki BBM; 

c. Membina tenaga kerja pengusahaan pertambangan batubara; 

d. Melakukan evaluasi dokumen AMDAL (ANDAL, RKL, RPL), UKL/UPL 

serta memproses pengesahan jaminan reklamasi usaha pertambangan batubara; 

e. Meneliti dan memproses pengesahan pengangkatan kepala teknik tambang, 

izin mengemudi, izin juru ledak,  rekomendasi izin gudang bahan peledak, 

pembelian bahan peledak serta izin tanki bahan bakar minyak pada usaha 

pertambangan umum; 

f. Membina dan melakukan pengawasan teknis lindungan lingkungan pengusaha 

pertambangan; 

g. Mengawasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pertambangan; dan 

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

3.  Seksi Penerimaan mempunyai tugas : 

a. Mengelola dan mengevaluasi kewajiban iuran tetap (iandrent) dan iuran 

produksi (royalti); 

b. Mendata dan mengevaluasi kewajiban iuran tetap (iandrent) dan iuran produksi 

(royalti) pemegang IUP rencana dan realisasi; 

c. Mengevaluasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), iuran tetap (iandrent) 

dan iuran produksi (royalti) serta pragnosa; 

d. Membuat surat penagihan PNBP; dan 

e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 
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3.3.5  Bidang Listrik dan Pemanfaatan Energi 

 Bidang Litrik dan Pemanfaatan Energi mempunyai tugas untuk 

melaksanakan kebijakan dan peraturan kegiatan pada usaha ketenagalistikan, 

kegiatan pembangunan listrik pedesaan dan kegiatan energi baru terbarukan serta 

melakukan pemantauan, pengawasan, pembinaan, penyusunan program, 

pengelolaan data dan perizinan lintas kabupaten/kota; 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana, Bidang Listrik dan Pemanfaalan Energi 

mempunyai fungsi : 

a. Pelaksanaan kebijakan dan peraturan ketenagalistrikan dan energi daerah serta 

panas bumi; 

b. Pengawasan instalasi usaha penunjang kegiatan pembangklistnk PLN, non 

PLN/npp, dan pemegang Izin Usaha Ketenagalistrikan untuk Umum/Izin 

Usaha Ketenagalistrikan untuk Kepentingan Sendiri (IUKU/IUKS) usaha 

penunjang dan pemanfaatan leknologi bersih dan ramah lingkungan 

pembangkit listrik PLN, Non PLN dan IUKU/IUKS; 

c. Pengawasan keselamatan kerja dan lindungan lingkungan ketenagalistrikan 

pada instansi usaha penunjang dan pemanfaatan teknologi bersih dan ramah 

lingkungan pembangkit listrik PLN, non PLN dan IUKU/IUKS: 

d. Pengawasan pemanfaatan teknologi bersih dan ramah lingkungan pada 

pembangkit tenaga listrik; 

e. Pengawasan umum proyek-proyek pembangunan ketenagalistrikan, 

kompetensi tenaga lislrik, keamanan pasokan dan standarisasi ketenagalistrikan 

sarta pelaksanaan community development atau CSR; 
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f. Pembinaan dan pengawasan pengusahaan ketenagalistrtkan lintas 

kabupaten/kota; 

g. Penginventarisasian dan pengevaluasi pelaksanaan hemat energi, konservasi 

energi dan energi baru dan terbarukan; 

h. Penyusunan program pembangunan kelistrikan daerah/rencana umum energi 

dan listrik perdesaan; 

i. Penginventarisasian eksplorasi panas bumi dalam rangka pengembangan 

wilayah; 

j. Perizinan dan rekomendasi serta pembinaan pengusahaan panas bumi; 

k. Pengelolaan data hasil survey/eksplorasi/eksploitasi panas bumi; 

l. Perencanaan proses lelang wilayah usaha panas bumi; dan 

m. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

1. Seksi Ketenagalistrikan mempunyai tugas : 

a. Melaksanakan kebijakan dan peraturan di bidang ketenagalistrikan dan 

menyusun rencana umum kertenagalistrikan provinsi; 

b. Melaksankan pembinaan dan pengawasan/pemantauan terhadap kegiatan 

ketenagalistrikan lintas kabupaten/kota; 

c. Meneliti dan memproses permohonan izin kegiatan usaha ketenagalistrikan 

lintas kabupaten/kota; 

d. Meneliti dan memproses pengangkatan inspektur ketenagalistrikan provinsi; 

e. Mengumpulkan dan mengevaulasi data pengusaha ketenagalistrikan PLN dan 

non PLN; 
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f. Mengevaulasi dan memantau dokumen Analisa mengenai dampak lingkungan 

(Amdal) ketenagalistrikan PLN dan non PLN; 

g. Melakukan pengawasan lindungan lingkungan ketenagalistrikan; dan 

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

2. Seksi Listrik Pedesaan mempunyai tugas : 

a. Melaksanakan kebijakan dan peraturan dibidang listrik pedesaan; 

b. Melaksanakan inventarisasi, pendataan serta evaulasi desa berlistrik dan belum 

berlistrik; 

c. Menyiapkan peta ketenagalistrikan provinsi; 

d. Melaksanakan koordinasi untuk program bantuan untuk desa berlistrik dan 

belum berlistrik; 

e. Melaksanakan pengawasan/pemantauan dan pembinaan terhadap kegiatan 

pembangunan listrik pedesaan, PLN dan non PLN; 

f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

3. Seksi Energi Baru dan Terbarukan mempunyai tugas : 

a. Melaksanakan kebijakan dan peraturan dibidang energi baru dan terbarukan; 

b. Melaksanakan inventarisasian dan evaulasi data sumber potensi energi dan data 

perizinan pengusahaan dan perkembangan pemanfaatan energi baru dan 

terbarukan; 

c. Menghimpun dan menyebarluaskan perkembangan teknologi pemanfaan energi 

baru dan terbarukan; 
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d. Meneliti dan memproses perizinan dan rekomendasi pengusaha pemanfaatan 

energi baru dan terbarukan; 

e. Menghimpun dan mengevaulasi dokumen lingkungan serta dokumen lainnya 

pelaksanaan pengusaha energi baru dan terbarukan; 

f. Melaksanakan pemantauan dan pembinaan serta bimbingan teknis terhadap 

pengembangan dan pemanfaatan energi baru dan terbarukan; 

g. Menyusun program rencana pemanfaatan dan pengembangan energi baru dan 

terbarukan; 

h. Menghimpun dan mengevaulasi pelaksanaan gerakan hemat energi dan 

konservasi energi; 

i. Melakukan pembinaan dan pengawasan teknis lindungan lingkungan, 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pengusaha energi baru dan terbarukan; 

j. Mengelola data hasil produksi dan penjualan serta penerimaan daerah dari 

pengusaha energi baru dan terbarukan; 

k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

3.3.6 Bidang Minyak dan Gas Bumi 

 Bidang minyak dan gas bumi mempunyai tugas melaksanakan kebijakan,  

pemantauan, pengawasan dan pembinaan kegiatan hulu, hilir dan usaha jasa 

penunjang minyak dan gas bumi. 

Untuk melaksanakan tugass sebagaimana, Bidang Minyak dan Gas Bumi 

mempunyai fungsi: 

a. Pelaksanaan kebijakan dan peraturan di bidang migas; 
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b. Pengawasan/pemantauan dan koordinasi kerja dan bina lingkungan 

pengamanan teknis, keselamatan kerja dan bina lingkungan kegiatan dan hilir 

migas; 

c. Penginventarisasian data kegiatan kerja hulu, hilir dan usaha jasa penunjang 

migas; 

d. Pengevaulasian dan penelaahan teknis rencana pengembangan eksplorasi, 

eksploitasi, produksi dan transportasi pipanisasi minyak mentah, gas bumi, 

fasilitas penyimpanan serta pemasaran dan pengangkutan pipanisasi BBM, 

LPG, BBG dan pelumas; 

e. Pengevaulasian data hasil rapat lifting dan bagi hasil SDA Minyak dan Gas 

Bumi serta prognosa; 

f. Pengawasan lifting migas dalam rangka penunjang penrerimaa sektor migas; 

g. Pengawasan tata niaga, HET, pemasaran dan distribusi BBM, BBG, LPG dan 

pelumas; 

h. Pembinaan teknis, administrasi dan ketenagakerjaan di sektor migas; 

i. Pelaksanaan kerjasama kemitraan dengan organisasi profesi dan Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) disektor migas; 

j. Pengevaulasian dan proses penerbitan Surat Keterangan Terdaftar (SKT) usaha 

jasa penunjang migas; 

k. Pelayanan data dan informasi kegiatan migas; dan 

l. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 
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1. Seksi Hulu Minyak dan Gas mempunyai tugas: 

a. Melaksanakan kebijakan dan peraturan di bidang hulu migas; 

b. Melaksanakan pengawasan/pemantauan dan koordinasi terhadap pelaksanaan 

pengamanan teknis, keselamatan kerja dan bina lingkungan kegiatan hulu 

migas; 

c. Menginventariasasi data kegiatan hulu migas; 

d. Melaksanakan pengawasan lifting migas dalam rangka penunjang penerimaan 

sektor migas; 

e. Menevaulasi data hasil rapat lifting dan bagi  hasill SDA minyak dan gas bumi 

serta prognosa; 

f. Menevaulasi dan telaahan teknis rencana pengembangan eksplorasi, 

eksploitasi, produksi transportasi minyak mentah, gas bumi serta fasilitas 

penyimpanan dan pengangkutan/pipanisasi; 

g. Melakukan kerjasama kemitraan dengan organisasi profesi dan lembaga 

swadaya masyarakat yang bergerak di sektor hulu migas; dan 

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

2. Seksi Hilir Minyak dan Gas mempunyai tugas : 

a. Melaksanakan kebijakan dan peraturan di bidang hilir migas; 

b. Mengawasi/memantau dan koordinasi terhadap pelaksanaan pengamanan 

teknis, keselamatan kerja dan bina lingkungan kegiatan hilir migas; 

c. Menginventarisasi data kegiatan hilir migas; 
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d. Mengevaulasi dan telaahan teknis pemasaran, pengangkutan dan fasilitas 

penyimpanan BBM, LPG, BBG dan pelumas; 

e. Mengawasi data niaga, HET, pemasaran dan distribusi BBM, LPG, BBG dan 

pelumas; 

f. Melakukan kerjasama kemitraan dengan organisasi profesi dan lembaga 

swadaya masyarakat yang bergerak di sektor hilir Migas; dan 

g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan langsung sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

3. Seksi Jasa Penunjang Minyak dan Gas mempunyai tugas: 

a. Menginverariasi data kegiatan jasa penunjang migas; 

b. Melaksanakan pembinaan teknis, administrasi dan ketenagakerjaan jasa 

penunjang migas; 

c. Menevaulasi dan memproses penerbitan surat keterangan terdaftar (SKT) jasa 

penunjang migas; 

d. Melaksanakan pelayanan data dan informasi kegiatan usaha jasa penunjang 

migas; 

e. Melaksanakan kerja sama kemitraan denga organisasi profesi dan Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) di sektor usaha jasa penunjang migas; dan 

f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 
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3.4 Mendengarkan Pelanggan (Listen to Customer) 

Menurut Roger S. Pressman, (2001 : 58), dikutip dari Reza Utami (2010 : 

24),  Pemodelan sistem pengambilan keputusan pemberian reward dengan 

menggunakan metode eksponensial dan hasil test intelektual. “Prototyping model 

yaitu metode pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan adanya 

interaksi antara pengembang sistem dengan pengguna sistem, sehingga dapat 

mengatasi ketidak serasian antara pengembang dan pengguna. Tahapan metode 

prototype adalah Listen to Customer, Build, dan Customer Test”.  

3.4.1   Identifikasi Masalah 

  Identifikasi Masalah yang telah ditemukan sebelumnya maka analisis 

selanjutnya melakukan tahapan yaitu menentukan penyebab masing-masing 

masalah yang sudah teridentifikasi. 

Tabel 3.1 Masalah dan Penyebab Masalah 

Masalah Penyebab Masalah 

1 Penyusunan Sasaran Kerja 

PNS bersifat manual  

Penyusunan Sasaran Kerja belum 

terkomputerisasi 

2 Pengajuan usul berkas 

kenaikan pangkat yang 

bersifat manual 

Pengajuan berkas usul kenaikan pangkat 

belum menggunakan komputerisasi 

3 Penilaian Sasaran Kerja 

Pegawai dan perilaku 

pegawai bersifat manual 

Penilaian Sasaran Kerja Pegawai dan Perilaku 

Pegawai belum terkomputerisasi 

4 Surat Pengantar Dinas PNS 

kurang terdata dengan baik 

Banyaknya berkas yang berbeda jenis 

terkumpul dan tumpang tindih 

5 Sulit pencarian kembali 

berkas kenaikan pangkat 

yang tersimpan manual 

Media penyimpanan berkas Kenaikan 

Pangkat PNS kurang tertata dengan baik 

karna belum memiliki sistem komputerisasi 
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3.4.2 Identifikasi Titik Keputusan 

 Titik Keputusan dibuat berdasarkan penyebab masalah yang telah 

diidentifikasi sebelumnya, untuk membuat titik keputusan dilakukan dengan 

menjawab pertanyaan dimana yang menyebabkan penyebab masalah. 

Tabel 3.2 Penyebab Masalah dan Titik Keputusan 

Peyebab Masalah 
Titik 

Keputusan 
Lokasi 

Teknik 

Pengumpulan 

1 Penyusunan Sasaran 

Kerja belum 

terkomputerisasi 

Proses 

penyusunan 

SKP  

PNS/Pegawai 
Observasi dan 

wawancara 

2 Pengajuan berkas usul 

kenaikan pangkat 

belum menggunakan 

komputerisasi 

Proses 

Pengajuan Usul 

Kenaikan 

Pangkat 

PNS/Pegawai 
Observasi dan 

wawancara 

3 Penilaian Sasaran Kerja 

Pegawai dan Perilaku 

Pegawai belum 

terkomputerisasi 

Proses 

Penilaian SKP 

dan Perilaku 

Pegawai 

Atasan 

Langsung 

(Pejabat 

Penilai) 

Observasi dan 

wawancara 

4 Banyaknya berkas yang 

berbeda jenis terkumpul 

dan tumpang tindih 

Proses 

pengarsipan 

berkas Surat 

Pengantar Dinas 

Staf 

Kepegawaian 

Observasi dan 

wawancara 

5 Media penyimpanan 

berkas Kenaikan 

Pangkat PNS kurang  

tertata dengan baik 

karna belum memiliki 

sistem komputerisasi 

Proses 

pengarsipan 

berkas kenaikan 

pangkat 

Staf 

Kepegawaian 

Observasi dan 

wawancara 

 

3.4.3 Identifikasi Personal Kunci 

 Identifikasi personil-personil kunci dibuat berdasarkan dengan mengacu 

pada bagan alir dokumen perusahaan/instansi serta dokumen deskripsi kerja. 

3.4.4 Identifikasi Kebutuhan Fungsional dan Non Fungsional 

3.4.4.1 Kebutuhan Fungsional 

 Adapun kebutuhan fungsional yang diharapkan pada sistem kenaikan 

pangkat dapat dilihat pada tabel 3.3 dibawah.  



46 
 

 
 

Tabel 3.3 Identifikasi Personal Kunci 

 

Lokasi/Bagian 

Nama 

Personil 
Jabatan Uraian Tugas Identifikasi Kebutuhan 

PNS/Pegawai Sulistyo 

Budiarti 

Staf 

Laboratorium 

- Mengisi form  SKP  dengan microsoft office 

excel sesuai dengan uraian tugas pokok dan 
fungsi lalu di cetak 

- Menyerahkan berkas  SKP  kepada Atasan 
Langsung untuk di cek lalu di komunikasikan 

layak atau tidak 

- Input form Sasaran Kerja Pegawai 

- Cetak form  Sasaran Kerja Pegawai 

- Pengecekan  SKP  lalu di komunikasikan  SKP  yang di rancang 

 

 

   - Menyiapkan berkas usul kenaikan pangkat yang 

lengkap sesuai syarat BKD 

- Menyerahkan berkas usul  kenaikan pangkat 

untuk di cek kelengkapannya berkas 

- Setelah berkas usul  kenaikan pangkat  lengkap, 

Staf Kepegawaian mengeluarkan Surat 
Pengantar Dinas 

- Copyan berkas usul kenaikan pangkat 

- Pengecekan berkas kenaikan pangkat 

- Cetak Surat Pengantar Dinas 

- KaSub Kepegawaian memberi paraf  SKP; dan 

- Sekretaris Dinas memberi paraf Surat Pengantar Dinas untuk di 

gunakan salah satu syarat kenaikan pangkat PNS; dan 

- Kepala Dinas menandatangani  Surat Pengantar Dinas 

Atasan 

Langsung 

(Pejabat 

Penilai) 

Marzuki Kasi 

Laboratorium 

- Memberi nilai Sasaran Kerja Pegawai batas 

waktu selama 12 bulan 

- Memberi penilaian Prestasi Kerja Pegawai 

setelah Sasaran Kerja Pegawai di nilai Atasan 
Langsung (Pejabat Penilai) 

 

- Cetak Penilaian Sasaran Kerja Pegawai 

- Atasan Langsung (Pejabat Penilai) menandatangani  Penilaian 

Sasaran Kerja Pegawai; dan 

- Cetak Penilaian Prestasi Kerja Pegawai; dan 

- Atasan Langsung (Pejabat Penilai) menandatangani, PNS yang 
dinilai menandatangani dan Atasan Pejabat Penilai 

menandatangani. 
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Staf 

Kepegawaian 

Puji 

Artini 

Staf 

Kepegawaian 

- Mengarsipkan berkas Surat Pengantar Dinas - Arsip berkas Surat Pengantar Dinas 

   - Mengarsipkan berkas Kenaikan Pangkat 
Pegawai/PNS 

- Melaksanakan tugas lain yang diberikan 

oleh atasan langsung sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

- Arsip berkas Kenaikan Pangkat PNS/Pegawai 

- Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan langsung  
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3.4.4.2 Kebutuhan Non Fungsional 

Menurut Sandi Kosasi (2014 : 226), Kebutuhan spesifikasi sistem 

dibedakan menjadi dua, yaitu fungsional dan non fungsional. Kebutuhan 

fungsional adalah kebutuhan yang berisi proses-proses apa saja yang nantinya 

dilakukan oleh sistem. Kebutuhan nonfungsional adalah kebutuhan yang 

menitikberatkan pada properti perilaku yang dimiliki oleh sistem. 

Adapun kebutuhan yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah 

perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software). 

1.  Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang digunakan berupa : 

a. Spesifikasi processor Intel(R) Pentium(R) CPU P6200@ 2.13GHz, 

~2.1GHz 

b.  RAM 3 GB  

c. Harddisk  500 GB   

d. Printer Canon MG 2570 

e. Flash Disk 8 GB 

2.  Perangkat lunak (Software) 

 Software adalah program-program yang memerintahkan komputer untuk 

melakukan suatu tugas. Software yang digunakan untuk pengembangan 

perangkat lunak dan pembuatan laporan ini adalah : 

a. Windows  7 

b. Microsoft Office Word 2007 

c. Microsoft Office Power Point 2007 
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d. Microsoft  Office Visio2007 

e. PHP (PHP-Hypertext Preprocessor) 

f. Xampp 

g. Mozilla FireFox 

3.4.5 Flowchart  Sistem yang sedang berjalan 

Sistem pemberkasan kenaikan pangkat yang sedang berjalan saat ini Pada 

Dinas Pertambangan dan Energi dapat dilihat pada ta 

bel berikut : 

Tabel 3.4 Flowchart Pembuatan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dan 

Penilaian Kerja Pegawai Sistem yang sedang berjalan 

Pegawai  

PNS 

Staf 

Kepegawaian 

Atasan Langsung 

(Pejabat Penilai) 

Atasan Pejabat 

Penilai 

 

 

 

 
Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

     

 
        Ya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pegawai membuat Sasaran Kerja Pegawai (SKP) berkas di ajukan ke 

atasan langsung (Pejabat Penilai), atasan langsung memberi penilaian selama 12 
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bulan kerja kemudian ditanda tangani atasan langsung (Pejabat Penilai), lalu 

diajukan Atasan Pejabat Penilai dan ditanda tangani. 
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Tabel 3.5 Flowchart Usulan Kenaikan Pangkat sistem yang sedang berjalan 

PNS Staf Kepegawaian KASUB KEPEGAWAIAN SEKRETARIS 

DINAS 

KEPALA DINAS BKD 
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Berkas berjalan 

 

49 



50 
 

 
 

 Untuk mengajukan berkas kenaikan pangkat PNS harus mendapatkan 

mendapatkan surtat pengantar dinas, PNS menyerahkan berkas kenaikan  pangkat 

kepada kasubag kepegawaian untuk di verifikasi. Kasubag kepegawaian 

mengintruksikan kepada stafnya untuk mencetak surat pengantar dinas dan  staf  

meminta paraf sekretaris dinas dan  tanda tangan kepala dinas setelah selesai staf  

menjalankan berkas kenaikan pangkat yang sudah lengkap di ajukan ke Badan  

Kepegawaian Daerah. 

3.5 Membangun Prototype (Build) 

 Tahapan kedu dari metode prototipe adalah build, pada tahapan ini 

menjelaskan rancangan atau simulasi penerapan dari metode prototipe 

perancangan Data Flow Diagram (DFD), perancangan ERD (Entity Relationship 

Digram), perancangan antarmuka (interface) dan perancangan database. 

3.5.1 Perancangan Data Flow Diagram (DFD) 

1. Perancangan Proses 

 Perancangan proses terdiri dasain diagram konteks dan Data Flow 

Diagram (DFD) yang menggambarkan proses dalam sistem yang akan dibuat. 

2. Diagram Konteks 

 

 

 

  

 

Gambar 3.2 Diagram Konteks 
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3. DFD Level 1 

Setelah pembuatan DFD level 0 maka tahap berikutnya adalah peranan proses 

DFD level 1 dapat dilihat pada Gambar 3.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 DFDLevel 1 
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3.5.2 Perancangan ERD (Entity Relationship Diagram) 

Perancangan Entity Rationship Diagram (ERD) struktur tabel basisdata yang dibuat yaitu sebagai berikut.  

 Entity Rationship Diagram (ERD) yang menggambarkan hubungan antara tiap tabel ERD yang dirancang dapat dilihat pada Gambar 3.4 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Entity Rationship Diagram (ERD) Sistem Kenaikan Pangkat 
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3.5.3  Perancangan Antarmuka (Interface) 

Perancangan interface bertujuan untuk memberikann gambaran tentang 

program yang akan dibangun, sehingga  mempermudah dalam tahapan 

implementasi. Adapun perancangan yang akan dibangun adalah sebagai berikut. 

a.         Halaman Login 

 Perancangan halaman login yang merupakan langkah awal untuk 

memasuki program, dapat dilihat pada Gambar 3.5 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 3.5 Menu Login 

 Halaman login merupakan halaman pembuka pada menu. User  diminta 

untuk memasukan username dan password dengan benar untuk masuk kehalaman 

utama user, otoritas login dibedakan antara login PNS, Atasan Langsung (Pejabat 

Penilai), Staf Kepegawaian, KaSub Kepegawaian, Atasan Pejabat Penilai, 

Sekretaris Dinas, Kepala Dinas dan BKD. 
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b. Halaman Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

 Pada perancangan halaman PNS nantinya akan menampilakan sasaran 

kerja pegawai, usul kenaikan pangkat, penilaian sasaran kerja pegawai dan 

penilaian prestasi kerja pegawai dapat dilihat pada Gambar 3.6 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Perancangan Interface Halaman Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

 
c. Halaman Atasan Langsung (Pejabat Penilai) 

 Pada perancangan halaman Atasan Langsung (Pejabat Penilai) nantinya 

akan menampilakan pengecekan sasaran kerja pegawai, dan penilaian sasaran 

kerja pegawai dan penilaian prestasi kerja pegawai dapat dilihat pada Gambar 3.7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Perancangan Interface Halaman Atasan Langsung (Pejabat Penilai) 
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d. Halaman Staf Kepegawaian 

 Pada perancangan halaman Staf Kepegawaian nantinya akan 

menampilakan pemberkasan penilaian sasaran kerja pegawai dan penilaian 

prestasi kerja pegawai, pemberkasan surat pengantar, pemberkasan usul kenaikan 

pangkat dan pemberkasan kenaikan pangkat siap verifikasi dapat dilihat pada 

Gambar 3.8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Perancangan Intercafe Halaman Staf Kepegawaian 

e. Halaman Kepala Sub Kepegawaian 

 Pada perancangan halaman KaSub Kepegawaian nantinya akan 

menampilakan pengecekan usul kenaikan pangkat, pemberkasan surat pengantar 

dapat dilihat pada Gambar 3.9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9  Perancangan Intercafe Halaman Kepala Sub Kepegawaian 
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f. Halaman Atasan Pejabat Penilai 

 Pada perancangan halaman Atasan Pejabat Penilai nantinya akan 

menampilakan hasil penilaian skp dan pkp dapat dilihat pada Gambar 3.10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Perancangan Interface Halaman Atasan Pejabat Penilai 

g. Halaman Sekretaris Dinas 

Pada perancangan halaman Sekretaris Dinas nantinya akan menampilakan 

laporan hasil surat pengantar dapat dilihat pada Gambar 3.11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Perancangan Interface Halaman Sekretaris Dinas 
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h. Halaman Kepala Dinas 

 Pada perancangan halaman Kepala Dinas nantinya akan menampilakan 

laporan hasil surat pengantar, laporan pemberkasan usul kenaikan pangkat, 

laporan pemberkasan skp dan pkp  dapat dilihat pada Gambar 3.12 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Perancangan Interface Halaman Kepala Dinas 

i. Halaman BKD 

 Pada perancangan halaman BKD nantinya akan menampilakan 

pemberkasan usul kenaikan pangkat siap verifikasi dapat dilihat pada Gambar 

3.13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13  Perancangan Interface Halaman BKD 
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3.5.4  Perancangan Database 

 Merancang database dengan nama db_joni adapun tabel-tabel yang 

dirancang pada sistem informasi kenaikan pangkat yaitu sebagai berikut : 

1. Tabel PNS 

Tabel PNS berfungsi untuk menyimpan data user untuk login. 

 File name : tbl_pns 

 Primary key   : nip 

 Foreign Key   : id_palru 

Tabel 3.6 Tabel  PNS 

No Field Type Size Keterangan 

1 pns char 21 Primary Key 

2 nama_pns varchar 40 Nama Pegawai 

3 jekel enum  Laki-laki atau Perempuan 

4 id_palru int 2 Foreign Key 

5 id_jabatan int 2 Id Jabatan 

6 tmt date - Tanggal Masuk 

7 unit_kerja varchar 70 Unit Kerja Pegawai 

8 pwd varchar 255 Password 

9 level varchar 10 Level Login 

 

2. Tabel Sasaran Kerja Pegawai 

Tabel ini menyipan data kerja PNS/Pegawai rincian tabel dilihat pada 

Tabel 3.7 

File name : tbl_form_skp 

Primary key    : tahun_skp 

Foreign Key : penilai 
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Tabel 3.7 Tabel Sasaran Kerja Pegawai 

No Field Type Size Keterangan 

1 tahun_skp int 4 Primary Key 

2 Penilai chart 21 Foreign Key 

3 Dinilai chart 21 Id Dinilai 

4 Tugas varchart 50 
Tugas Pegawai Selama 

1 Tahun 

5 Kredit int 3 Nilai Kredit Target  

6 kredit_real int 3 Nilai Kredit Realisasi 

7 Kuantitas int 4 Kuantitas Target 

8 kuantitas_real int 4 Kuantitas Realisasi 

9 Kualitas int 4 Kualitas Targer 

10 kualitas_teal int 4 Kualitas Realisasi 

11 Waktu int 2 Waktu Target 

12 waktu_real int 2 Waktu Realisasi 

13 Biaya double 19,0 Biaya Target 

14 biaya_real double 19,0 Biaya Realisasi 

15 Perhitungan int 11 Perhitungan SKP 

16 nilai_capaian_skp decimal 4,2 Nilai yang dicapai 

17 nilai_skp decimal 3,2 Nilai SKP 

18 tgl_form date - Tanggal Masuk 

19 tgl_penilaian_skp date - Tanggal Penilaian 

20 Time varchar 10 Waktu Masuk Input 
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3. Tabel Prilaku Kerja Pegawai 

Tabel ini menyimpan data Penilaian Prilaku Kerja Pegawai Negeri Sipil  

File name :tbl_pkp 

Primary key    : tahun_pkp 

Foreign Key : penilai 

Tabel 3.8 Tabel Prilaku Kerja Pegawai 

No Field Type Size Keterangan 

1 tahun_pkp Int 4 Primary Key 

2 Penilai Char 21 Foreign Key 

3 Dinilai Chart 21 Dinilsi 

4 atasan_penilai Char 21 Atasan_penilai 

5 orientasi_pelayanan Int 3 Orientasi Pegawai 

6 Integritas Int 3 Integritas Pegawai 

7 Komitmen Int 3 Komitmen Pegawai 

8 Disiplin Int 3 Disiplin Pegawai 

9 Kerjasama Int 3 Kejasama Pegawai 

10 Kepemimpinan Int 3 Kepemimpinan 

11 Jumlah Int 3 Jumlah Nilai PKP 

12 nilai_rata Decimal 4,2 Nilai Rata-rata 

13 nilai_pkp Decimal 4,2 Nilai PKP 

14 Tanggapan Varchar 50 Tanggapan Atasan 

15 Keputusan Varchar 50 Keputusan Atasan 

16 Rekomendasi Varchar 50 Rekomendasi Atasan 

17 tgl_penilaian_pkp Date - Waktu Penilaian 
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4. Tabel Pangkat Golongan dan Ruang 

Tabel ini menyimpan data Pangkat Golongan dan Ruang 

File name : tbl_pangkat_golru 

Primary key    : id_palru 

Tabel 3.9 Tabel Pangkat Golongan dan Ruang 

No Field Type Size Keterangan 

1 id_palru Int 2 Primary Key 

2 nama_palru varchar 70 
Nama Pangkat Goloang dan 

Ruang 

 

5. Tabel Jabatan 

Tabel ini menyimpan data jabatan 

File name : tbl_jabatan 

Primary key    : id_ jabatan  

Tabel 3.10 Tabel Jabatan 

No Field Type Size Keterangan 

1 id_ jabatan Int 2  Primary Key 

2 nama_jabatan Varchar 70 Nama Jabatan 

3 Kode Char 10 Kode Penilai 

4 kode2 Char 10 Kode Atasa Penilai 

 

6. Tabel Kenaikan Pangkat 

Tabel ini menyimpan data usul kenaikan pangakat 

File name : tbl_form_kp 

Primary key    : id 
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Tabel 3.11 Tabel Kenaikan Pangakat 

No Field Type Size Keterangan 

1 Id Int 11 Primary Key 

2 tgl_upload date - Tanggal Upload 

3 nama_file varchar 100 Nama File 

4 tipe_file varchar 10 Tipe File 

5 ukuran_file varchar 20 Ukuran File 

6 File varchar 255 
Tempat Penyimpanan 

File 

 

7. Tabel Surat Pengantar Dinas 

Tabel ini menyimpan data surat pengantar  

File name : surat_p 

Primary key    : id_s 

Tabel 3.12 Tabel Surat Pengantar Dinas 

No Field Type Size Keterangan 

1 id_s int 4 Primary Key 

2 Nos varchar 200 Nomor Surat 

3 Sifat varchar 100 Sifat Surat 

4 Lamp Varchar 200 Lampiran Surat 

5 Hal Varchar 30 Tentan Surat 

6 Per Varchar 100 
Periode Usul Kenaikan 

Pangkat 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

4.1  Implementasi 

Proses implementasi dilakukan dengan mengkodekan dari hasil metode 

pengembangan sistem yang dilakukan sebelumnya untuk melakukan 

pemrograman digunakan bahasa pemrograman web PHP dan sebagai data 

menggunakan MySQL. Pertama kali aplikasi ini dijalankan akan ditampilkan 

menu utama dari aplikasi kenaikan pangkat. Pada menu utama tersebut terdapat 

link-link yang berfungsi untuk mengelola data masuk seperti, data sasaran kerja 

pegawai (SKP), data usul kenaikan pangkat, data penilaian sasaran kerja pegawai 

(SKP) kemudian bisa menilai prilaku kerja pegawai (PKP) dan data hasil laporan, 

jika link-link tersebut diklik akan menampilkan webpage form untuk melakukan 

proses masukkan dan melihat hasil masukkan. 

Langkah pertama untuk mengaktifkan halaman utama terlebih  dahulu kita 

membuka Internet Explorer, mozila firefox atau google crome untuk 

mengaktifkan halaman utama. lalu masukan alamat halaman utama di kotak 

address.  

1. Tampilan Halaman Menu Login 

Halaman sistem login merupakan halaman awal pada saat web dibuku, 

halaman ini merupakan kegiatan yang dilakukan oleh user untuk dapat masuk 

kedalam sistem. Pada halaman ini user diminta untuk memasukan username dan 

password, maka proses login berhasil jika username dan password berhasil. Jika 

username dan password salah maka akan muncul pesan yang berisi informasi user 
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dan password anda salah, silahkan ulangi. Tampilan menu login dapat 

dilihat di ganbar 4.1 

 

 

 

 

 

 

Pada Gambar 4.1 dapat diketahui  yang akan menjadi user adalah admin, admin 

akan mengetik username dan password, namun jika user salah memasukan 

username maka pesan yang akan tampil “user dan pasword tidak sesuai, silahkan 

ulangi lagi” . 

2. Antarmuka Menu Utama 

Antarmuka menu utama merupakan halaman  pertama setelah user  

berhasil melakukan login. Dalam halaman utama terdapat beberapa menu yang 

ditampilkan sesuai kebutuhan admin, pegawai dan atasan. 

3. Halaman Admin 

Ketika user login sebagai admin telah sukses maka akan tampil dua menu 

yang dapat diakses, yaitu : menu menginput data pegawai, data jabatan dan setting 

password .Tampilan menu utama admin dapat dilihat  pada Gambar 4.2 
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Gambar 4.2. Halaman Admin 

4. Halaman Pegawai Negeri Sipil (PNS)  

Halaman Pegawai Negeri Sipil yang dapat dilakukan oleh user  pegawai 

terdiri dari menu input skp, usul kenaikan pangkat dan penilaian skp dan pkp 

Halaman pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Halaman Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
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5. Halaman Atasan Langsung (Pejabat Penilai) 

Halaman yang dapat dilakukan Atasan Langsung dari beberapa menu yaitu 

menu cek skp dan penilaian skp dan pkp. Halaman Atasan Langsung dapat dilihat 

pada Gambar 4.4. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Halaman Atasan Langsung (Pejabat Penilai) 

6. Halaman Staf Kepegawaian 

Halaman tampilan Staf Kepegawai menampilkan sejumlah menu, 

tampilkan menu program pemberkasan dapat dilihat pada Gambar 4.5.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Halaman Staf Kepegawaian 
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7. Halaman Kepala Sub Kepegawaian 

Pada halaman Kepala Sub Kepegawaian menampilkan menu pengecekan 

usul kenaikan pangkat dan cetak surat pengantar dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Halaman Kepala Sub Kepegawaian 

8. Halaman Atasan Pejabat Penilai 

Halaman Atasan Pejabat Penilai menampilkan hasil penilaian skp dan pkp 

dapat dilihat pada Gambar 4.7  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7.  Halaman Pejabat Penilai 
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9. Halaman Sekretaris Dinas 

Halaman Sekretaris Dinas menampilkan laporan hasil surat pengantar, 

dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8.  Halaman Sekretaris Dinas 

10. Halaman Kepala Dinas 

Halaman Kepala Dinas menampilkan laporan hasil surat pengantar, 

laporan hasil pemberkasan usul kenaikan pangkat dan laporan hasil pemberkasan 

skp dan pkp dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9.  Halaman Kepala Dinas 
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11. Halaman BKD 

Halaman BKD  menampilkan  laporan  hasil pemberkasan usul kenaikan 

pangkat yang  siap verifikasi dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10.  Halaman BKD 

4.2  Pengujian Sistem (Customer Test) 

Sebuah perangkat lunak perlu dijaga kualitasnya bahwa kualitas 

bergantung kepada kepuasan pelanggan (customer). Perangkat lunak sering 

mengandung kesalahan (error) pada proses-proses tertentu pada saat peragkat 

lunak sudah berada pada di tangan user. Kesalahan-kesalahan pada perangkat 

lunak sering disebut dengan “bug”, untuk menghindari banyaknya kesalahan 

maka perlu adanya pengujian perangkat lunak diberikan kepada pelanggan. 

 Pengujian yang digunakan untuk sistem kenaikan pangkat menggunakan 

metode testing grafical user interface (GUI), pengujian GUI yang diterapkan pada 

sistem kenaikan pangkat ini yaitu pada form input skp dan hasil print, form 

penilaian skp dan hasil print dan form penilaian pkp. 
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1. Pengujian Form Input SKP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Form Input SKP 

2. Hasil Print Formulir SKP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Hasil print formulir skp 
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3. Tahapan Penilaian SKP 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Tahapan penilaian skp 

 

Tahapan penilaian pertama Tahapan penilaian kedua 

Tahapan penilaian ketiga Tahapan penilaian keempat 
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4. Pengujian Penilaian SKP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Penilaian SKP 
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5. Hasil Print Penilaian SKP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Hasil Penilaian SKP 

 

Tabel 4.1 Pengujian Form Input SKP, edit dan hasil SKP 

Test Case Prosedure yang dijalankan Berhasil Tidak Ket 

Login 

 

User memasukkan Username 

dan Password 
[ √ ] [     ] 

 

Input  SKP 

,edit dan 

Hasi SKP 

 

Pejabat Penilai memilih menu 

SKP, Tambah Data SKP, Pilih 

Tahun SKP, Tugas, AK , 

Kuantitas, Kualitas, Waktu, 

Biaya dan Simpan Data SKP. 

Untuk Penilaian memilih menu 

Realisasi pejabat penilai bisa 

menginput sesuai dengan data 

yang ditentukan, mengedit data 

SKP dan mecetak hasil SKP. 

[ √ ] [     ] 
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6. Pengujian Form Penilaian PKP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4.16 Halaman Utama Penilaian PKP 

 

7. Pengujian Form Tambah Penilain PKP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Halaman Form Tambah PKP 
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8. Hasil Print Pengujian PKP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Hasil Print Pengujian PKP Hal 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Hasil Print Hal 2 Pengujian PKP 
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Gambar 4.20 Hasil Print Hal 3 Pengujian PKP 

 

Tabel 4.2 Pengujian Form Input dan Hasil Print PKP 

Test Case Prosedure yang dijalankan Berhasil Tidak Ket 

Login 

 

User memasukkan Username 

dan Password 
[ √ ] [     ] 

 

Input  PKP 

dan Hasi 

SKP 

 

Pejabat Penilai memilih menu 

PKP, Tambah Data PKP, Pilih 

Tahun PKP, Orientasi 

Penilaian,Integritas,Komitmen,

Disiplin,Kerjasama,Kepemimpi

nan,Tanggapan,Keputusan,Reko

mendasi, Tanggal PKP dan 

Simpan Data PKP 

[ √ ] [     ] 
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9. Pengujian Usul Kenaikan Pangakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 Halaman Utama Usul Kenaikan Pangakat 

 

10. Pengujian Form Tambah Usul Kenaikan Pangakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Hasil Pengujian Form Tambah Usul Kenaikan Pangakat 
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11. Pengujian Surat Pengantar Dinas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.23 Halaman Utama Surat Pengantar Dinas 

 

12. Pengujian Form Tambah Suarat Pengantar Dinas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24 Form Tambah Surat Pengantar Dinas 
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13. Hasil Cetak Surat Pengantar Dinas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.25 Hasil Print Surat Pengantar Dinas 

 

Tabel 4.3 Pengujian Form Input Surat Pengantar Dinas 

Test Case Prosed  ure yang dijalankan Berhasil Tidak Ket 

Login 

 

User memasukkan Username 

dan Password 
[ √ ] [     ] 

 

Input  Surat 

Pengantar 

dan cetak 

surat 

pengantar 

 

Staf Kepegawaian mencetak 

surat pengantar setiap usul kp 

update. 
[ √ ] [     ] 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan paparan pada bab-bab di atas, dapat 

diambil kesimpulan Proses sistem informasi kenaikan pangkat 

mempermudah PNS/Pegawai untuk melakukan pengelolaan Data Pegawai, 

Sasaran Kerja Pegawai (SKP), Penilaian Prilaku Kerja Pegawai (PKP) dan 

Kenaikan Pangkat Berbasis Web Intranet metode yang digunakan 

prototype dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dan MySQL 

sebagai basis data. 

5.2 Saran  

1. Bedasarkan hasil analisis didapat tiga proses utama dalam sistem kenaikan 

pangkat pada Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Sumatera Selatan 

yaitu proses pengelolaan Data Pegawai, Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dan 

Kenaikan Pangkat. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan proses pengelolaan data kenaikan 

pangkat tidak hanya terbatas pada tiga proses pengelolaan data pada Dinas 

Pertambangan dan Energi Provinsi Sumatera Selatan, tetapi dapat 

ditambahkan berdasarkan kebutuhan pengembangan dan metode yang 

digunakan. 
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